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ABSTRAK

Riko Putra (85113/2007) : Pengaruh Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) dengan Penggunaan Media CD
Interaktif Terhadap Hasil Belajar Teknik Televisi
untuk Siswa Kelas Il Jurusan Teknik Audio Video di
SMK N 5 Padang

Permasalahan dalam penelitian ini adalah kenyataan yang ditemukan
dilapangan yaitu di SMKN 5 Padang, masih banyaknya siswa kelas Il yang
memperoleh hasil belajar di bawah standar kriteria minimum pada mata pelajaran
Teknik Televisi yang ditetapkan sekolah yaitu 70,00 dengan rentangan 0-100. Banyak
faktor yang mempengaruhi, diantaranya yaitu metode mengajar dan media
pembelajaran. Untuk itu dilakukan pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) dengan penggunaan media CD interaktif. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat ada tidaknya pengaruh antara hasil belajar pembelajaran CTL dengan
penggunaan media CD interaktif dengan hasil belajar pembelajaran konvensional.
Hipotesis penelitian adalah terdapat pengaruh pembelajaran CTL dengan penggunaan
media CD Interaktif terhadap hasil belajar Teknik Televisi untuk siswa kelas I1
Jurusan Teknik Audio Video di SMK N 5 Padang. Penelitian ini menggunakan
pendekatan eksperimen, populasi penelitian ini adalah siswa kelas Il Teknik Audio
Video di SMK N 5 Padang. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara acak
setelah dilakukan pretest terhadap kelas yang memiliki kemampuan berimbang. Kelas
eksperimen adalah kelas yang diberlakukan dengan pembelajaran CTL dengan
penggunaan media CD Interaktif dan yang menjadi kelompok kontrol adalah kelas
yang menggunakan pembelajaran konvensional. Data dikumpulkan dari tes hasil
belajar berupa soal objektif sebanyak 24 butir soal. Data yang diperoleh selain
dianalisis secara manual untuk uji homogenitas, normalitas, dan hipotesis juga
dianalalisis dengan program SPSS. Dari hasil tes penelitian di dapat nilai rata-rata
siswa dengan pembelajaran CTL dengan penggunaan media CD Interaktif yaitu
75,64 sementara siswa yang menggunakan metode konvensional lebih rendah yaitu
67,05. Hasil hipotesis yang dikemukakan sebelumnya dapat diterima pada taraf
kepercayaan 95%.

Kata Kunci : CTL, CD Interaktif, Konvensional dan Eksperimen
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Pembangunan suatu bangsa tidak terlepas dari sistem pendidikan, sebab sistem
pendidikan yang baik akan membawa kemajuan bagi bangsa tersebut. Pendidikan
merupakan kebutuhan mutlak bagi seluruh umat manusia, dengan pendidikan
manusia memiliki pengetahuan, nilai dan sikap dalam berbuat untuk ikut menunjang
pertumbuhan dan pembangunan yang dibutuhkan oleh dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu lembaga pendidikan
formal yang bertujuan untuk menyiapkan tenaga tingkat menengah yang memiliki
pengetahuan dan keterampilan serta sikap sesuai dengan spesialisasi kejuruannya.
Sehingga tujuan utama proses pembelajaran adalah menuntut siswa untuk berhasil
dalam menerapkan kemampuan yang sudah diperolehnya secara teori umumnya dan
praktikum khususnya, sesuai dengan tujuan dari SMK itu sendiri yaitu untuk
menghasilkan tenaga kerja menengah yang ahli di bidangnya ditunjang dengan hasil
belajar yang memuaskan.

Hasil belajar merupakan hal yang sangat penting dalam pendidikan dan dapat
dipandang sebagai salah satu ukuran keberhasilan siswa dalam pendidikan di sekolah.
Hasil belajar ini dijadikan pedoman atau bahan pertimbangan dalam menentukan
kemampuan siswa. Usaha untuk meningkatkan hasil belajar menuntut partisipasi

berbagai pihak yang terkait agar mengarahkan perhatiannya kepada usaha



peningkatan mutu pendidikan.

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) merupakan batas minimal seorang siswa
mencapai ketuntasan belajar. Ketuntasan belajar setiap indikator yang telah
ditetapkan dalam suatu kompetensi dasar berkisar antara 0 s/d 100%. Satuan
pendidikan harus menentukan kriteria ketuntasan minimal dengan
mempertimbangkan tingkat kemampuan rata-rata peserta didik serta kemampuan
sumber daya pendukung dalam penyelenggaraan pembelajaran. Melihat syarat
penentuan KKM harus mempertimbangkan tingkat kemampuan rata-rata, dan
kemampuan sumber daya dukung tersebut, maka untuk menentukan harus dianalisis
dengan metode pembelajaran dan media pembelajaran yang lain.

Pada materi sosialisasi KTSP yang dikeluarkan Depdiknas (2007). Kriteria
penetapan KKM meliputi: (1) kompleksitas indikator (kesulitan dan kerumitan), (2)
daya dukung (sarana/prasarana, kemampuan guru, lingkungan, dan biaya), dan (3)
intake siswa (masukan kemampuan siswa).

Pada mata diklat kejuruan, SMK N 5 Padang telah menetapkan kriteria
ketuntasan minimum dalam kompetensi seorang siswa adalah 0 s/d 100, dengan
standar kelulusan nilai sama atau diatas 70 (tujuh puluh).

Kenyataan di lapangan berdasarkan pengamatan dan keterangan yang diperoleh
dari guru di SMK Negeri 5 Padang, bahwa hasil belajar siswa masih sangat rendah
sehingga untuk mencapai batas standar kelulusan untuk mata Diklat Produktif belum
bisa terwujudkan. Hal ini dibuktikan pada hasil ulangan harian mata diklat Teknik
Televisi siswa kelas II Audio Video di SMK Negeri 5 Padang.

Tabel 1. Persentase nilai ujian mid semester siswa kelas II Jurusan Teknik Audio

Video pada mata pelajaran Teknik Televisi di SMK N 5 Padang Semeter
I Tahun Pelajaran 2010/2011.



Siswa yang Si dapat
Kelas mendapat nilai rata-rata _S1swa yang mehdapa
> 70,00 nilai rata-rata < 70,00
II TAV, 45 % 55 %
(26 siswa) (10 siswa) (12 siswa)
II TAV; 43 % 57 %
(25 siswa) (9 siswa) (12 siswa)
IITAV; 40 % 60 %
(25 siswa) (10 siswa) (15 siswa)

Dokumentasi : Guru Teknik Televisi Kelas 11 SMK N 5 Padang

Dari data tersebut terlihat bahwa sebagian siswa masih belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) mata diklat Teknik Televisi SMKN 5 Padang yaitu
70,0. Pada kelas II TAV; masih terdapat 12 orang siswa yang belum mencapai
kriteria ketuntasan minimum untuk mata diklat Teknik Televisi, sedangkan pada
kelas II TAV, masih terdapat 12 orang siswa, dan pada kelas II TAV3 sebanyak 15
siswa.

Rendahnya hasil belajar siswa pada mata diklat Teknik Televisi ini diduga
karena pembelajaran yang masih terpusat pada guru, sehingga siswa tidak
berkesempatan untuk mengembangkan ide-idenya, berfikir kritis dan mengkonstruksi
sendiri pengetahuannya. Selain itu Guru terbiasa dengan pola pembelajaran
konvensional, sehingga siswa menjadi kurang tertarik dan lebih memilih asyik
dengan kesibukannya sendiri seperti; mengganggu teman, bermain HP, ngobrol, dan
sebagainya. Ketika diadakan tanya jawab atau tes, banyak diantaranya yang
menunjukan ketidak mengertiannya, lalu mereduksi bahwa pembelajaran Teknik
Televisi sulit dan menjenuhkan.

Berdasarkan keadaan tersebut proses pembelajaran belum dapat dikatakan
optimal. Untuk itu perlu perubahan terhadap strategi pembelajaran. Seorang guru
perlu kembali memperbaiki cara mengajarnya. Pelaksanaan proses pembelajaran
tidak saja didukung oleh strategi dan pendekatan pembelajaran yang bervariasi

namun perlu juga memanfaatkan sumber belajar dan media pembelajaran.



Menurut Chaedar (2007: 64) pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) adalah konsep belajar yang membantu guru mengkaitkan antara materi yang
diajarkannya dengan situasi dunia nyata dan mendorong pebelajar membuat
hubungan antara materi yang diajarkannya dengan penerapannya dalam kehidupan
mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. CTL merupakan suatu proses
pendidikan yang holistik dan bertujuan memotivasi siswa untuk memahami makna
materi pelajaran yang dipelajarinya dengan mengkaitkan materi tersebut dengan
konteks kehidupan mereka sehari-hari (konteks pribadi, sosial, dan kultural) sehingga
siswa memiliki pengetahuan keterampilan yang secara fleksibel dapat diterapkan
(ditransfer) dari satu permasalahan/konteks ke permasalahan/ konteks lainnya.

Selain itu seiring dengan kemajuan teknologi informasi, maka media interaktif
dapat diterapkan guna mendukung kegiatan belajar mengajar. Setiap siswa dapat
dengan mudah dalam mengakses setiap materi dalam suatu mata ajar dengan
menggunakan komputer yang tersedia di labor atau mengakses sendiri jika siswa
mempunyai kumputer sendiri. Informasi yang akan disampaikan pada media
interaktif ini dapat dimasukkan ke dalam format Compact Disc (CD).

Penggunaan CD Interaktif diharapkan dapat meningkatkan interaksi guru dan
siswa karena informasi yang disampaikan membuat siswa belajar lebih
menyenangkan, aktif, dapat dilakukan berulang-ulang dan pada penelitian ini akan
dicobakan CD Interaktif yang telah dibuat dan dirancang oleh Enni Isdiani (2005).

Berdasarkan uraian diatas maka dalam penelitian ini diteliti mengenai pengaruh
pembelajaran CTL dengan penggunan CD Interaktif terhadap hasil belajar Teknik
Televisi. Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis mengangkat judul yaitu

“Pengaruh Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan



Penggunaan Media CD Interaktif Terhadap Hasil Belajar Teknik Televisi pada Siswa

Kelas Il Teknik Audio Video di SMK N 5 Padang”.

. ldentifikasi Masalah

Keberhasilan dalam proses pembelajaran di pengaruhi oleh berbagai faktor,
salah satu diantaranya adalah penggunaan metode mengajar yang tepat. Sebagaimana
yang telah diuraikan pada latar belakang masalah maka dapat diidentifikasikan
masalahnya sebagai berikut:

1. Hasil Belajar siswa pada mata pelajaran Teknik Televisi masih banyak dibawah
KKM.

2. Strategi pembelajaran yang diberikan oleh guru mata pelajaran Teknik Televisi
masih bersifat konvensional yaitu belum mengoptimalkan penggunaan metode
dan media pembelajaran sehingga siswa bersifat kurang aktif.

3. Strategi pembelajaran yang diberikan oleh guru Teknik Televisi belum mampu

menarik perhatian siswa

. Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan dan keterbatasan waktu, biaya serta tenaga
maka masalah penelitian ini penyusun batasi pada metode pembelajaran CTL dengan
penggunaan media CD Interaktif dan metode pembelajaran konvensional saja.
Dimana dalam penelitian ini akan diteliti variabel penggunaan metode pembelajan
CTL dengan penggunaan media CD Interaktif dan metode pembelajaran
konvensional serta pengaruhnya terhadap hasil belajar Teknik Televisi kelas 11

Jurusan Teknik Audio Video di SMK N 5 Padang.



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL) dengan penggunaan media CD Interaktif terhadap hasil belajar
siswa kelas II pada mata pelajaran Teknik Televisi jurusan Teknik Audio Video di
SMKN 5 Padang?”
E. Tujuan Penelitian.

Tujuan penelitian ini merupakan pernyataan mengenai ruang lingkup dan
kegiatan yang akan dilakukan berdasarkan masalah yang telah dirumuskan sehingga
penilitian akan mempunyai arah yang tepat. Adapun yang menjadi tujuan diadakan
penilitian ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh pembelajaran CTL dengan penggunaan media CD
Interaktif terhadap hasil belajar Teknik Televisi pada siswa kelas II jurusan
Teknik Audio Video SMK N 5 Padang.

2. Mengetahui pengaruh pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar Teknik

Televisi pada siswa kelas II jurusan Teknik Audio Video SMK N 5 Padang.

F. Kegunaan Penelitian.
Hasil penelitian ini memberikan manfaat yaitu :
1. Membantu guru untuk mengembangkan dan menerapkan metode serta media
pembelajaran yang tepat.
2. Pengembangan ilmu teknologi pendidikan khususnya dalam kawasan metode,

desain pembelajaran dan media pembelajaran.



3. Hasil penelitian ini bermanfaat bagi peneliti untuk menambah pengetahuan
praktis, khususnya yang berkenaan dengan metode pembelajaran dan penerapan

media pembelajaran.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan suatu hal yang diperoleh dari adanya proses
pembelajaran, karena dari sesuatu yang dipelajari pasti ingin mendapatkan hasil
yang optimal atau suatu prestasi pada diri seseorang. Menurut Sudjana (2008:22)
”Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa atau mahasiswa
setelah ia menerima pengalaman”. Selanjutnya menurut Elida (1989:35)
menyatakan bahwa : "Hasil belajar yaitu merupakan sesuatu yang dicapai atau
yang dikuasai atau merupakan hasil dari proses belajar mengajar”.

Bukti bahwa seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan tingkah laku
pada orang yang belajar tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari
tidak mengerti menjadi mengerti. Hasil belajar akan tampak pada perubahan salah
satu atau beberapa aspek tingkah laku karena telah melakukan perbuatan belajar.
Aspek-aspek tingkah laku tersebut menurut Hamalik (2001:30) adalah:

”Adapun aspek-aspek tingkah laku manusia adalah (1) Pengetahuan, (2)
Pengertian, (3) Kebiasaan, (4) Keterampilan, (5) Apresiasi, (6)
emosional, (7) Hubungan sosial, (8) Jasmani (9) Etis atau budi pekerti
dan (10) Sikap”.

Selanjutnya Benyamin Bloom dalam W.S. Winkel (1996:244) membagi
secara garis besar hasil belajar menjadi 3 ranah, yaitu:
1. Ranah kognitif, berhubungan dengan hasil belajar intelektual atau

kemampuan berpikir.
2. Ranah afektif, berhubungan dengan kemampuan perasaan, sikap



dan kepribadian
3. Ranah psikomotor berhubungan dengan keterampilan dan
kemampuan bertindak.

Hasil belajar merupakan dasar yang digunakan untuk menentukan tingkat
keberhasilan siswa dalam menguasai materi suatu pelajaran. Keberhasilan ini
harus melalui beberapa tahap proses dalam pembelajaran yang mengikat seluruh
komponen sekolah agar tujuan pembelajaran tercapai. Namun aktivitas
pembelajaran menyangkut peranan guru dan siswa, dimana guru mengusahakan
adanya jalinan komunikasi antara kegiatan belajar itu sendiri dengan kegiatan
siswa dalam belajar dan guru yang lebih berpotensi dalam melihat tingkat
keberhasilan siswa.

Dalam kegiatan belajar mengajar untuk mendapatkan data pembuktian yang
akan menunjukkan tingkat kemampuan dan keberhasilan siswa dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan harus dilakukan dengan mengadakan evaluasi,
disamping itu untuk mengukur dan menilai sampai dimana keefektifan
pengalaman-pengalaman belajar, kegiatan belajar dan metode yang digunakan
juga menggunakan evaluasi.

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah diuraikan dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar adalah tingkatan penguasaan yang dimiliki siswa yang dapat
ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman,
sikap dan tingkah laku.

. Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran adalah suatu aktifitas yang terdiri dari proses belajar
dan mengajar. Proses tersebut terdiri dari beberapa komponen yang saling terkait,

dalam proses pembelajaran minimal ada empat komponen yaitu; peserta didik



sebagai pelajar, guru sebagai pengajar, alat pengajaran seperti media pengajaran,
serta bahan pelajaran sebagai materi bahan ajar. Tanpa ke-empat komponen
tersebut proses belajar tidak akan berjalan dengan maksimal.

Belajar adalah suatu proses yang menyebabkan perubahan tingkah laku
yang ditimbulkan melalui latihan dan pengalaman, menurut pengertian secara
psikologis belajar merupakan suatu proses dalam perubahan tingkah laku sebagai
hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Perubahan-perubahan tersebut dinyatakan dalam seluruh aspek tingkah laku.
Pengertian belajar yang dinyatakan oleh Riyanto (2009: 6) adalah sebagai berikut:

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan oleh individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
kesuluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam
interaksi dengan lingkungan.

Seiring itu Djamarah (1995:8) mengemukakan bahwa “belajar adalah
merupakan proses perubahan prilaku berkat pemahaman dan latihan. Artinya
tujuan kegiatan ini adalah perubahan tingkah laku baik yang menyangkut

pengetahuan, ketrampilan dan sikap.

Proses pembelajaran adalah suatu interaksi yang bersifat edukatif, dimana
antara guru dan peserta didik melakukan suatu kegiatan dalam rangka mengarah
kepada tujuan tertentu. Garis — Garis Besar Pedoman Pengajaran (GBPP)
memberikan pedoman kepada setiap guru untuk membuat Rencana Pelaksanaan
Pengajaran (RPP). Dengan berpedoman kepada GBPP dan RPP inilah guru
menyampaikan materi pembelajaran sesuai dengan tujuan dari pembelajaran itu

sendiri. Untuk dapat mencapai tujuan dari pembelajaran dalam suatu proses



pembelajaran, guru harus memiliki strategi yang tepat, strategi ini berfungsi agar
peserat didik dapat belajar secara efektif dan efesien dalam mencapai suatu tujuan
yang diharapkan. Salah satu langkah yang harus dilakukan oleh guru untuk
memiliki strategi dalam mengajar adalah guru harus menguasai teknik — teknik

penyampaian materi atau yang disebut dengan metode mengajar.

. Kedudukan Metode Dalam Proses Pembelajaran

Dalam pola pendidikan modern, terjadinya proses belajar terutama sekali
terletak kepada diri peserta didik yang akan belajar. Peserta didik sebagai subjek
pendidikan yang berkembang melalui pengalaman belajar, sedangkan guru lebih
dominan kebutuhan dan kemampuannya, sehingga terjadilah suatu interaksi yang
aktif. Gabungan antara proses belajar pada peserta didik dan mengajar pada guru
dapat direalisasikan dalam bentuk metode pengajaran.

Metode adalah cara yang sistematik yang digunakan untuk mencapai tujuan,
dalam prakteknya dilapangan manusia akan selalu berusaha untuk belajar secara
efektif dan efesien untuk mencapai tujuannya harus digunakan suatu metode yang
tepat dan benar. Dengan demikian metode adalah alat dalam rangka
mengefektifkan dalam pencapaian suatu tujuan

Selanjutnya Allpandle (1984:71) menyebutkan metode adalah suatu cara
yang sistematis, maka dengan demikian metode akan selalu berkembang sesuai
dengan tuntutan dan perkembangan zaman. Seorang guru yang sangat miskin
penguasaan metodenya dapat membuat minat peserta didik berkurang sehingga

perhatiannya terhadap pelajaran akan menurun, sebaliknya guru yang



menggunakan berbagai metode dalam proses pembelajaran akan dapat
memperbesar minat belajar peserta didik. Dengan demikian hasil yang dicapai
peserta didik akan tinggi pula.

Menurut Djamarah (1995:82) bahwa metode dalam proses belajar mengajar
mempunyai fungsi yaitu:

a. Metode sebagai strategi pembelajaran
Dalam proses belajar mengajar, perbedaan intelegensi masing-

masing peserta didik mempengaruhi tingkat kemampuan anak
untuk menerima pelajaran. Sebetulnya guru harus memiliki
strategi dalam memilih dan menggunakan metode. Ada peserta
didik yang dapat menyerap pelajaran dengan metode Tanya jawab,
ada juga yang dapat menerima dengan metode eksperimen. Jadi
perbedaan terhadap kemampuan tersebut perlu dilakukan strategi
pengajaran yang tepat.

b. Metode adalah alat motivasi ekstrintik
Sebagai salah satu komponen pengajaran, metode menempati

peranan yang tidak kalah pentingnya dari komponen lainnya dalam
kegiatan belajar mengajar, tidak ada satupun kegiatan belajar
mengajar yang tidak menggunakan metode pengajaran. Ini berarti
guru memahami betul kedudukan metode sebagai alat motivasi
ekstrinstik.

c. Metode sebagai alat untuk pencapaian tujuan
Tujuan merupakan pedoman yang memberiakn arah bagi

tercapainya suatu hasil yang diharapkan. Dalam proses belajar
mengajar tujuan yang akan dicapai adalah terkuasainya materi
pelajaran oleh peserta didik. Tanpa tujuan, suatu kegiatan akan
berlangsung sia-sia. Dalam pencapaian tujuan pembelajaran guru
harus melibatkan komponen lain yang dapat menunjang
pencapaian tersebut, salah satu komponen itu adalah metode
pengajaran. Dengan menggunakan metode yang akurat guru akan
mudah untuk mencapai tujuan pengajaran.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa metode adalah cara



yang tepat digunakan untuk mencapai tujuan pengajaran. Apabila guru akan
memilih metode yang tepat untuk menyampaikan materi bahan ajar, maka guru

harus berpedoman kepada tujuan kusus yang hendak dicapai.

. Metode Contextual Teaching and Learning (CTL)

a(konteks pribadi, sosial dan kultural), sehingga siswa memiliki
pengetahuan/ ketrampilan yang dinamis dan fleksibel untuk mengkonstruksi
sendiri secara aktif pemahamannya.

Menurut Riyanto (2009: 159) pendekatan kontekstual atau contextual
teaching and learning (CTL) merupakan konsep belajar yang membantu guru
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan
masyarakat. Dalam konteks ini siswa perlu mengerti apa makna belajar,
manfaatnya, dalam status apa mereka dan bagaimana mencapainya. Dengan ini
siswa akan menyadari bahwa apa yang mereka pelajari berguna sebagai hidupnya
nanti. Sehingga, akan membuat mereka memposisikan sebagai diri sendiri yang
memerlukan suatu bekal yang bermanfaat untuk hidupnya nanti dan siswa akan
berusaha untuk meggapainya.

Tugas guru dalam pembelajaran kontekstual adalah membantu siswa
dalam mencapai tujuannya. Maksudnya, guru lebih berurusan dengan trategi
daripada memberi informasi. Guru hanya megelola kelas sebagai sebuah tim yang
bekerja sama untuk menemukan suatu yang baru bagi siswa. Proses belajar

mengajar lebih diwarnai Student centered daripada teacher centered. Menurut



Depdiknas (2007) guru harus melaksanakan beberapa hal sebagai berikut:

1) Mengkaji konsep atau teori yang akan dipelajari oleh siswa

2) Memahami latar belakang dan pengalaman hidup siswa melalui
proses pengkajian secara seksama.

3) Mempelajari lingkungan sekolah dan tempat tinggal siswa yang
selanjutnya memilih dan mengkaiykan dengan konsep atau teori
yang akan dibahas dalam pembelajaran kontekstual.

4) Merancang pengajaran dengan mengkaitkan konsep atau teori yang
dipelajari dengan mempertimbangkan pengalaman yang dimiliki
siswa dan lingkungan hidup mereka.

5) Melaksanakan penilaian terhadap pemahaman siswa, dimana
hasilnya nanti dijadikan bahan refeksi terhadap rencana
pemebelajaran dan pelaksanaannya.

Dalam pengajaran kontekstual memungkinkan terjadinya lima bentuk
belajar yang penting, yaitu mengaitkan (relating), mengalami (experiencing),
menerapkan (applying), bekerjasama (cooperating) dan mentransfer
(transferring).

1. Mengaitkan adalah strategi yang paling hebat dan merupakan inti
konstruktivisme. Guru menggunakan strategi ini ketia ia mengkaitkan konsep
baru dengan sesuatu yang sudah dikenal siswa. Jadi dengan demikian,

mengaitkan apa yang sudah diketahui siswa dengan informasi baru.

2. Mengalami merupakan inti belajar kontekstual dimana mengaitkan berarti
menghubungkan informasi baru dengan pengelaman maupun pengetahui
sebelumnya. Belajar dapat terjadi lebih cepat ketika siswa dapat memanipulasi

peralatan dan bahan serta melakukan bentuk-bentuk penelitian yang aktif.

3. Menerapkan. Siswa menerapkan suatu konsep ketika ia malakukan kegiatan

pemecahan masalah. Guru dapet memotivasi siswa dengan memberikam



latihan yang realistic dan relevan.

4. Kerjasama. Siswa yang bekerja secara individu sering tidak membantu
kemajuan yang signifikan. Sebaliknya, siswa yang bekerja secara kelompok
sering dapat mengatasi masalah yang komplek dengan sedikit bantuan.
Pengalaman kerjasama tidak hanya membanti siswa mempelajari bahan ajar,

tetapi konsisten dengan dunia nyata.

5. Mentransfer. Peran guru membuat bermacam-macam pengalaman belajar

dengan fokus pada pemahaman bukan hafalan.

Ciri-ciri pembelajaran kontekstual menurut Chaedar (2007: 65) adalah
sebagai berikut:

1) Menekankan pada pentingnya pemecahan masalah.

2) Kegiatan belajar dilakukan dalam berbagai konteks

3) Kegiatan belajar dipantau dan diarahkan agar siswa dapat belajar
mandiri.

4) Mendorong siswa untuk belajar dengan temannya dalam kelompok
atau secara mandiri.

5) Pelajaran menekankan pada konteks kehidupan siswa yang berbeda-
beda.

6) Menggunakan penilaian otentik

Menurut Riyanto (2009: 169) untuk penerapannya, pendekatan
kontekstual (CTL) memiliki tujuh komponen utama yaitu:

1) Konstruktivisme (constructivism)

2) Menemukan (Inquiry)

3) Bertanya (Questioning)

4) Masyarakat-belajar (Learning Community)
5) Pemodelan (modeling)

6) Refleksi (reflection)

7) Penilaian yang sebenarnya (Authentic)



Kesimpulannya sebuah pengetahuan terletak pada kegunaannya, pada
penguasaan kita terhadap pengetahuan itu, dengan kata lain terletak pada kearifan
yang berurusan dengan penanganan pengetahuan, pemilihan pengetahuan dan

penerapannya untuk nilai dari pengalaman langsung kita.

E. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran

Proses pembelajaran yang dilakukan tidak mungkin berhasil
sebagaimana yang diharapkan tanpa adanya bantuan media belajar. Media
belajar merupakan salah satu komponen belajar yang harus diperhatikan dan
dipertimbangkan guru dalam melaksanakan pembelajarn disekolah. Kata
media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari “medium”
yang secara harfiah berarti “perantara” atau “pengantar”. Dengan demikian
media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau pesan.

Dalam pengertian teknologi pendidikan media merupakan suatu
komponen dari istilah pendidikan disamping latar dan peralatan yang berisi
pesan atau informasi yang disajikan dalam proses pembelajaran. Media
sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran adalah salah satu kenyataan
yang tidak dapat dipungkiri, karena guru yang menghendakinya untuk
membantu tugas guru dalam menyampaikan pesan-pesan dan bahan pelajaran
yang diberikan guru kepada siswa.

Solomon (1979: 1) mengungkapkan media are after all, complex entities

that entail more than just symbol system. An entily consisting of technology,



contents. Instucsional situations and symbol system is qualitatively different
from the sum of its components.

Kutipan ini menjelaskan bahwa media adalah sesuatu yang komplek
yang mencakup bukan hanya system symbol yang sangat berbeda dari sekedar
penjumlahan tiap-tiap komponen tersebut.

Keutamaan media pembelajaran adalah beragamnya hal yang dapat
dijadikan pembelajar untuk melakukan pemaknaan. Menurut azhar (2006:3)
Penggunaan media dalam pembelajaran diutamakan sebagai alat bantu yang
mampu memberikan informasi nyata, konkret dan sederhana. Association of
Education and Communication Teknologi (1977) memberikan batasan media
sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan
pesan dan informasi. Dan Ahmad (1997:3) mengatakan NEA (National
Educational Association) berpendapat media adalah bentuk komunikasi
tercetak maupun audiovisual serta peralatannya, media hendaknya dapat
dimanipulasi, dilihat didengar, dibaca dan yang dipergunakan dalam kegiatan

pembelajaran.

Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran

Ahmad (1997:6) mengungkapkan ada beberapa fungsi media dalam

proses pembelajaran yaitu :

a. Alat untuk memperjelas bahan pengajaran

b. Alat untuk mengangkat atau menimbulkan persoalan untuk
dikaji lebih lanjut dan dipecah oleh peserta didik dalam proses
pembelajaran.

C. Sumber belajar peserta didik.



Azhar (2006:26) mengemukakan beberapa manfaat praktis dari

penggunaan media dalam proses pembelajaran, yaitu :

a.  Media dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi
sehingga dapat memperlancar dan mengarahkan perhatian
peserta didik sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar

b. Media dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu

c.  Media dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada
peserta didik tentang peristiwa dilingkungan mereka.

3. Kiasifikasi dan Pemilihan Media
Penggolongan media merupakan salah satu usaha mempermudah
pengkategorian dari beragam jenis media. Haney dan Ulmer dalam Yusufhadi
Miarso (2004:462) mengungkapkan ada tiga kategori utama media
pembelajaran, yakni : pertama media yang mampu menyajikan informasi
karena itu disebut dengan media penyaji. Kedua, media yang mengandung
informasi yang disebut media objek. Ketiga, media yang memungkinkan

berineraksi desebut media audiovisual.

Klasifikasi media sebagai Sumber Belajar menurut AECT:

a. Pesan adalah informasi yang harus ditransmisikan oleh
komponen lain dalam bentuk ide, fakta, data dan pengertian.

Contoh : bahan-bahan pelajaran seperti KKPI, bahasa, ekonomi,
dll.

b. Manusia adalah orang-orang yang menyimpan informasi
(mentransmisikan informasi).



Contoh : guru, murid, tutor, peneliti, pembicara, dll.

c. Bahan adalah suatu media yang biasanya menyimpan berita atau
pesan untuk ditransmisikan melalui alat atau dirinya sendiri.

Contoh : transparansi, film, video, CD interaktif, TV, tape, buku,
majalah, modul, dll.

d. Peralatan adalah suatu hardware yang mentransmisikan berita
yang ada didalam suatu material.

Contoh : proyektor, OHP, Radio, dll.

e. Teknik adalah prosedur tentang cara penggunaan material,
situasi, dan orang guna menyampaikan pesan.

Contoh : ceramah, diskusi, drama, pengajaran terprogram.

f. Setting adalah suatu lingkungan yang tersedia untuk
mentransmisikan pesan.

Klasifikasi jenis media pembelajaran sebagai berikut yakni gambar diam
(' buku, papan display, slide, OHP), gambar, gerak, rekaman suara, TV, benda-

benda hidup simulasi atau model dan pengajaran berprogram.

Sadiman (2007: 86) membagi media dalam 10 kelompok yakni: media
audio, media cetak, media cetak bersuara, media proyeksi, media proyeksi
diam, media audiovisual gerak, objek, sumber manusia dan lingkungan, dan

media komputer.

Berbagai jenis media tersebut memberikan bantuan yang sangat besar
dalam proses pembelajaran. Kekuatan media dalam memberikan rangsangan
terhadap peserta didik dalam proses pembelajaran sangat tergantung pada
karakteristik media yang lebih nyata dan konkret, semakin nyata sebuah

media digunakan sebagai sumber pengetahuan maka semakin mendorong



siswa untuk lebih memahami bahan pelajaran yang disajikan.

Penggunaan media dalam proses pembelajaran perlu diperhatikan
pedoman penggunaannya. Hal ini diungkapkan Yusufhadi Miarso (2004: 461)

bahwa :

1) Tidak ada suatu media yang terbaik untuk mencapai suatu tujuan
pembelajaran. Masing-masing media mempunyai kelebihan dan
kekurangan. Oleh karena itu pemanfaatan kombinasi beberapa
media akan lebih mampu membantu tercapainya tujuan
pembelajaran.

2) Penggunaan media harus didasarkan pada tujuan pembelajaran
yang hendak dicapai.

3) Penggunaan media harus mempertimbangkan kecocokan ciri
media dengan karakteristik materi pelajaran yang disajikan.

4) Penggunaan media harus disesuaikan dengan bentuk kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan.

5) Penggunaan media harus disertai persiapan yang cukup, seperti
mem-priview media yang akan dipakai mempersiapkan berbagai
peralatan yang dibutuhkan diruang kelas sebelum pelajaran
dimulai dan sebelum peserta masuk.

6) Peserta didik perlu dipersiapkan sebelum media pembelajaran
digunakan agar dapat mengarahkan perhatian pada hal-hal yang
penting selama penyajian dengan berlangsung.

7) Penggunaan media harus diusahakan agar senantiasa melibatkan
partisipasi aktif peserta.

Dari beberapa pengertian tentang media pembelajaran yang
dikemukakan para ahli dan juga penjelasan fungsi dan klasifikasi media,
maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu

yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dan pengirim pesan ke



penerima sehingga membantu proses pada saat proses pembelajaran.

F. CD Multimedia Interaktif
1. Compact Disc (CD)

CD secara umum digunakan karena mempunyai perlengkapan standar
yang dapat diandalkan. CD dapat dengan mudah dibawa. CD dapat
menyimpan informasi dalam berbagai bentuk, seperti : teks, gambar,
presentasi, slide, audio dan video. Dalam pendidikan CD dikenal dengan CD
program atau CD interaktif pembelajaran yang berisi gambar animasi dan
konsep, serta latihan berkaitan dengan materi pelajaran.

Menurut Jonet (2006: 64) kepingan CD pada dasarnya dibagi menjadi
tiga golongan : Compact Disc-Read Only Memory (CD-ROM), Compact

Disc-Recordable (CD R) dan Compact Disc-Rewriteable (CD-RW).

2. Multimedia Berbasiskan Komputer
Multimedia berbasis komputer terdiri dari Compact Disc (CD),
Compact Disc (CD MP3), Video Compact Disc (VCD) dan Digital Video
Disc (DVD). Thorn (1995: 23) mengajukan beberapa kriteria untuk menilai
suatu media interaktif:

a. Kemudahan navigasi. Sebuah program harus dibuat
sesederhana mungkin.

b. Kandungan kognisi. Sebuah program harus berisi pengetahuan
dan presentasi informasi.

c. Isi program. Apakah program telah memenuhi kebutuhan
pembelajaran untuk peserta ajar atau belum?

d. Integrasi media. Media harus dapat mengintegrasikan aspek dan



keterampilan bahasa yang harus dipelajari.

e. Tampilan. Untuk menarik minat pembelajar, program harus
mempunyai tampilan yang artistik.

f. Estetika. Program yang dikembangkan harus memberikan
pembelajaran yang diinginkan oleh pembelajar, sehingga waktu
seseorang selesai menjalankan sebuah program dia akan merasa
telah belajar sesuatu.

Komputer telah mulai diterapkan dalam pembelajaran bahasa mulai
1960 menurut Lee (2000: 21). Lee merumuskan paling sedikit ada delapan
alasan pemakaian komputer sebagai media pembelajaran, alasan-alasan itu
adalah: pengalaman, motivasi, meningkatkan pembelajaran, materi yang
otentik, interaksi yang lebih luas, lebih pribadi, tidak terpaku pada sumber
tunggal, dan pemahaman global.

Pembelajaran dengan komputer akan memberi kesempatan pada
pembelajar untuk mendapat materi pembelajaran yang dapat berinteraksi
secara lebih luas. Di samping kelebihan dan keuntungan dari pembelajaran
dengan komputer tentu saja ada kekurangan dan kelemahannya. Hambatan
pemakaian komputer sebagai media pembelajaran antara lain adalah:
hambatan dana, ketersediaan piranti lunak dan keras komputer, keterbatasan

pengetahuan tehknis dan teoris dan penerimaan terhadap teknologi.

3. Interaktif
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ke tiga (2001: 505),
interaktif artinya bersifat saling melakukan aksi atau kegiatan, saling aktif
(berhubungan). Interaktif menurut Winastwan (2007) yaitu:
a. Terdapat interaktifitas dua arah.

b. Komputer dapat memberi respond an feedback kepada
pengguna.



Kegunaan CD multimedia interaktif menurut Winastwan (2007: 45)
dalam bukunya Produksi CD multimedia interaktif yaitu:
1. Demonstrasi: Demonstrasi produk teknologi informasi.
2. Tutorial: Bersifat mengajarkan tentang sesuatu.
3. Simulasi: Menggambarkan fungsi riil dari sistem, terjadi
interaktifitas dua arah.

4. Evaluasi: Mengukur pencapaian materi, misalnya quiz multiple
Choice di setiap akhir penyampaian materi ajar.

Menurut Richard (1993: 45) sesuatu dapat dikatakan interaktif apabila
memiliki komponen-komponen berikut ini:
1. Instruksional.
2. Berasal dari sumber yang banyak.
3. Dibagi atas beberapa segment / content.
4
5

. Desain yang bagus.
. Terpadu.

Instruksi yang dimaksudkan disini adalah sebuah media interaktif
harus dilengkapi dengan instruksi-instruksi sehingga pengguna atau penerima
informasi bisa memberikan instruksi dan memilih informasi yang
dibutuhkannya.

Media interaktif dibuat lebih dari satu media, terdiri dari teks, suara
(voice), musik, animasi dan video. Semua media tersebut akan diolah dan
dipadukan menjadi suatu media CD yang lengkap. Media interaktif dibagi
atas beberapa segment/content. Data/informasi yang disampaikan
dikelompokkan sesuai dengan kategorinya dan masing-masing kelompok
akan dimasukkan kedalam sebuah segment/content. Tampilan sebuah media
interaktif harus disesuaikan dengan perkembangan dunia grafis. Tampilannya

harus menarik supaya penerima informasi tidak bosan dan monoton. Desain



juga harus disesuaikan dengan informasi yang disampaikan. Dalam sebuah
media interaktif yang terdiri dari berbagai macam bentuk informasi seperti

teks, suara (voice), musik dan video dipadukan dalam sebuah media CD.

4. Human Computer Interaction:HCI (Interaksi Manusia dengan Komputer)

Menurut Heweet dkk (2004) :

Bahwa Human-Computer-Interaction (HCI) adalah suatu aturan
yang berhubungan dengan disain , evaluasi dan implementasi dari
sistem komputer agar dapat berinteraktif dengan manusia dan
mengatasi phenomena disekitar mereka.

Maksudnya disini interaksi antara satu atau lebih manusia dan satu
atau lebih komputer, atau lebih fokusnya kepada pheripheral/interface
pendukung agar manusia dapat berinteraksi dengan komputer. Human-
Computer-Interction (HCI) melibatkan transducers antara manusia dan
komputer, maka telah banyak dikembangkan interface untuk penghubung
antar manusia dengan komputer. Sebagai contoh, pengembangan mouse,
keyboard, monitor, joystick dan lain-lain.

Dari uraian singkat tentang CD Multimedia Interktif dapat
disimpulkan bahwa pesan atau bahan ajar yang disampiakn media interaktif
dapat dimasukan ke dalam format Compact Disc (CD). Media pembelajaran
tersebut disebut dengan media berbantuan komputer karena memerlukan

komputer sebagai pembantu tambahan.

G. Pembelajaran Konvensional
Metode pembelajaran konvensional merupakan metode pembelajaran paling

umum yang diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran. Metode ini



cenderung terpusat pada guru dalam praktiknya. Menurut Djaafar (2001: 4)
penerapan metode konvensional dilakukan melalui komunikasi satu arah,
sehingga situasi belajarnya terpusat pada guru. Pada metode ini pengajar
memberikan penjelasan/ ceramah kepada seluruh siswa secara lisan dan siswa
mendengar penjelasan pengajar kemudian mencatat. Metode ini kurang
memfasilitasi siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran.

Langkah-langkah yang biasanya diterapkan dalam metode ini menurut
Percival dan Ellington (Djaafar, 2001: 4) sebagai berikut:

1. Guru mengkomunikasikan pengetahuannya kepada siswa dalam
bentuk pokok bahasan sesuai silabus

2. Biasanya sekolah/ kelas berlangsung dan selesai dalam
waktu tertentu sesuaijadwal.

3. Metode mengajar yang dipakai tidak beragam bentuknya
metode yang banyak digunakan adalah ceramah secara bertatap
muka.

4. Tidak adanya usaha untuk mencari dan menerapkan strategi
belajar yang berbeda sesuai dengan tingkat kesulitan setiap siswa.

Metode pembelajaran konvensional juga memiliki kelebihan dan
kekurangan. Kelebihan metode pembelajaran ini antara lain menurut Djaafar

(2001: 4) adalah:

1. Umumnya lembaga pendidikan yang menerapkan strategi
belajar ini posisinya cukup mantap.
2. memudahkan lembaga pendidikan dalam mengefisienkan

akomodasi dan sumber-sumber peralatan, penggunaan jadwal yang
efektif, semua bahan belajar tercakup, terutama pertimbangan
tentang kapan siswa diperisapkan untuk ujian.

3. guru dapat membuat situasi belajar yang berbeda untuk
semua siswa, semua rancangan yang dibuat disesuaikan dengan
materi yang diajarkan, serta tingkat pengalaman belajar para siswa.



Kekurangan yang terdapat pada metode pembelajaran ini menurut Djaafar

antara lain (2001:5) :

1.

2.

Keberhasilan siswa sangat tergantung pada keterampilan dan
kemampuan guru semata.

Kecepatan siswa dalam belajar disamakan dengan guru,
sementara siswa memiliki kemampuan dan kecepatan belajar yang
bervariasi.

Metode mengajar yang selalu digunakan belum tentu

sepenuhnya sesuai untuk mengajarkan keterampilan dan sikap
yang diinginkan.

Dalam sistem yang menerapkan strategi belajar konvensional
guru/ pengajar cenderung bersikap memberi/menyerahkan
pengetahuan dan membatasi jangkauan siswa sehingga siswa
terbatas memilih topik yang disukai dan relevan dengan paket
keterampilan.

H. Teknik Televisi

Teknik Televisi yaitu salah satu mata pelajaran kejuruan yang hanya

diberikan kepada bidang keahlian Teknik Audio Video di sekolah menengah

kejuruan. Mata pelajaran ini diberikan kepada siswa sebagai dasar pengetahuan

kompetensi (skill). Tujuan mata pelajaran Teknik Televisi adalah agar peserta

didik memiliki kemampuan sebagai berikut:

1. Memperbaiki sistem penerima televisi.

2. Mampu menjelaskan bagian-bagian dan fungsi dalam sistem penerima

televisi.

Ruang lingkup mata pelajaran Teknik Televisi sendiri meliputi aspek-

aspek sebagai berikut:

1. Bagian-bagian dan fungsi dalam sistem penerima televisi (TV) hitam



putih (HP)

2. Prinsip kerja penerima televise hitam putih dan warna

3. Macam-macam penerima televisi meliputi TV HP, TV Warna, TV
Kabel, TV Satelit, TVIP, TVIO dan HDTV

4. Prinsip kerja monitor komputer

5. Perbedaan TV LCD dan Plasma

6. Mengoperasikan penerima TV

7. Menginstal penerima TV

8. Memperbaiki penerima TV

Selain itu, pelajaran Teknik Televisi merupakan mata pelajaran wajib bagi
siswa jurusan Teknik Audio Video (TAV). Jika siswa gagal mendapatkan batas
nilai yang telah ditentukan maka siswa harus mengikuti ujian remedial hingga
nilainya mencapai batas minimal, dan jika siswa masih gagal maka dinyatakan
tinggal kelas.

. Penelitian yang Relevan

1. Teuku Azwar (2009: 65) dalam penelitiannya tentang pengaruh pemberian
tugas terhadap hasil belajar menyimpulkan bahwa pemberian tugas dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Relevansi penelitian tersebut adalah dengan
penerapan metode pembelajaran dengan memberikan tugas akan berdampak
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

2. Sulistyanto (2009: 59) dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh
pembelajaran CTL terhadap hasil belajar, menyimpulkan bahwa pembelajaran

menggunakan metode pembelajaran CTL dapat meningkatkan hasil belajar



siswa SMA N 4 Padang.

J. Kerangka Konseptual

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui perbandingan hasil belajar
peserta didik dengan metode pembelajaran CTL dan penggunaan media CD
Interaktif terhadap hasil belajar Teknik Televisi.

Upaya untuk mengetahui pengaruh tersebut maka hasil belajar masing —
masing kelompok akan dibandingkan satu dengan yang lainnya. Dari kerangka
teoritis dapat diketahui bahwa untuk memperoleh hasil belajar yang baik dalam
proses pembelajaran disekolah, maka perlu diterapkan suatu metode dan media
pembelajaran baru kepada siswa yaitu CTL dan CD Interaktif. CTL merupakan
suatu proses pendidikan yang holistik dan bertujuan memotivasi siswa untuk
memahami makna materi pelajaran yang dipelajarinya dengan mengkaitkan
materi tersebut dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari (konteks pribadi,
sosial, dan kultural) sehingga siswa memiliki pengetahuan/ keterampilan yang
secara fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) dari satu permasalahan /konteks ke
permasalahan/ konteks lainnya. Dengan langkah ini juga akan mengembangkan
pemikiran dan menjadikan peserta didik sering membaca dan melatih daya
pikirnya untuk menambah wawasan mengenai pelajaran yang telah diterimanya.

Berdasarkan teori yang telah diuraikan diatas maka diharapkan dengan
metode pembelajaran CTL dengan penggunaan media CD Interaktif akan dapat
meningkatkan hasil belajar Teknik Televisi kelas Il jurusan Teknik Audio Video
di SMK N 5 Padang.

Dalam pelaksanaan penelitian alur yang akan digunakan berdasarkan



kerangka konseptual seperti terlihat dibawabh ini:

Gambar 1. Desain kerangka konseptual

K. Hipotesis

Berdasarkan deskripsi teoritis, penelitian yang relevan dan kerangka berpikir
di atas, maka hipotesis penelitian dapat dirumuskan bahwa “Terdapat pengaruh
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan penggunaan media CD
Interaktif terhadap hasil belajar Teknik Televisi pada siswa kelas Il jurusan Teknik

Audio Video di SMK N 5 Padang”.






BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian dan analisa terhadap hipotesis penelitian
pengaruh pembelajaran CTL dengan penggunaan media CD interaktif terhadap
hasil belajar siswa kelas 1l Teknik Audio Video pada mata pelajaran Teknik

Televisi di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 5 Padang. Ditemukan

beberapa kesimpulan:

1. Setelah mengikuti pembelajaran terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar
siswa dengan melakukan tes yaitu rata-rata kelas eksperimen 75.64 dan kelas
control 67.05, dimana hasil belajar pembelajaran CTL dengan penggunaan
media CD Interaktif lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional.

2. Dari hasil pengujian hipotesis dimana diperoleh t hitung > + t table dan thitung > -t
tabel atau -2,022 < 2,34 > +2,022 maka pengajuan hipotesisnya (Ha) diterima
yaitu; terdapat pengaruh pembelajaran CTL dengan penggunaan media CD
Interaktif terhadap hasil belajar Teknik Televisi pada siswa kelas Il jurusan
Teknik Audio Video di SMK N 5 Padang, dimana hasil belajar peserta didik
yang diberi perlakuan pembelajaran CTL dengan penggunaan media CD
Interaktif memperoleh hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan
peserta didik dengan pembelajaran konvensional.

B. Saran



Setelah penelitian tentang pengaruh pembelajaran CTL dengan
penggunaan media CD Interaktif terhadap hasil belajar siswa kelas Il Jurusan
Teknik Audio Video pada mata pelajaran Teknik Televisi di Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) Negeri 5 Padang, masih banyak terdapat kekurangan yang
ditemukan maka disarankan:

3. Kepada guru yang mengajar pelajaran Teknik Televisi agar dapat
menggunakan metode Contextual Teaching & Learning (CTL) dalam
melaksanakan pembelajaran.

4. Diharapkan kepada guru SMKN 5 Padang lebih kreatif lagi dalam
memanfaatkan teknologi informasi sebagai media pembelajaran, salah satunya
yaitu dengan penerapan metode CTL dan penggunaan media CD multimedia
Interaktif.

5. Bagi peneliti lain yang berminat melanjutkan penelitian ini diharapkan

dilakukan pada kelas, tingkat dan materi yang berbeda.
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